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RINGKASAN 

DAVID ANDRIAN. Strategi Penanggulangan Dampak Bencana Banjir di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh 

ASVIC HELIDA dan SASUA HUSTATI). 

Bencana banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap saat dan 

sering mengakibatkan hilangnya nyawa serta harta benda.Banjir juga dapat 

menimbulkan kerugian yang sangat besar, diantaranya adalah kerusakan 

pemukiman (tempat tinggal), perekonomian dan lingkungan suatu wilayah, 

infrastruktur, dan bahkan kehilangan nyawa manusia. Hujan yang datang dengan 

intensitas tinggi dan berlangsung untuk waktu yang cukup lama mengakibatkan 

debit air di Sungai Musi tinggi, sehingga air meluap dan terdapat beberapa titik 

genangan di tujuh Kecamatan di Palembang, diantaranya: Sukarami, Kalidoni, Ilir 

Timur I, Ilir Timur II, Ilir Barat I, Kemuning, dan Sako. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif 

adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 

serta kausalitas hubungan-hubungannya. Tujuan Penelitian Kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan atau 

hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena. metode selanjutnya Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini pemetaan lokasi rawan banjir adalah 

deskriptif kuantitatif atau penelitian terapan yang didalamnya mencakup 

penelitian survei, yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan tingkat 

kerawanan banjir yang terjadi saat ini dan yang akan datang Formulasi strategi, 

Undang-undang Nomor 24 tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana 

menyebutkan bencanan adalah peristiwa atau rangkaian yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan masyarakat oleh faktor alam dan faktor non alam maupun 

faktor manusia sehingg mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. Implementasi strategi 

Perubahan data melalui implementasi data dan evaluasi, bukan melalui 

perencanaan. Evaluasi strategi merupakan prosedur membandingkan informasi 

tentang kegiatan pelaksanaan program dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil identifikasi, banjir yang terjadi di kawasan Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang bukan merupakan banjir melainkan air yang tergenang. 

Kemudian berdasarkan hasil identifikasi peta sebaran banjir terdapat beberapa 

titik titik sebaran banjir yang berada di tujuh kelurahan dengan jumlah tingkatan 

19 titik sebaran banjir yang ada di Kecamatan Sukarami 
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SUMMARY 

DAVID ANDRIAN. Strategy For Managing The Impact Of Floods in 

Sukarami sub-district, Palembang city, South Sumatra. (supervised by ASVIC 

HELIDA and SASUA HUSTATI). 

Flood disaster is a natural event that can occur at any time and often 

results in loss of life and property. Rain that came with high intensity and lasted 

for quite a long time resulted in a high water discharge in the Musi River, so that 

the water overflowed and there were several inundation points in seven sub-

districts in Palembang, including: Sukarami, Kalidoni, Ilir Timur I, Ilir Timur II, 

Ilir Barat I, Kemuning, and Sako. The research method used in this study is the 

Quantitative Method. Quantitative Research is systematic scientific research on 

parts and phenomena and the causality of their relationships. The purpose of 

Quantitative Research is to develop and use mathematical models, theories and or 

hypotheses related to a phenomenon. next method The method used in this 

research is mapping of flood-prone locations is descriptive quantitative or applied 

research which includes survey research, namely research that aims to describe 

the level of current and future flood vulnerability. Strategy formulation, Law No. 

24 of 2007 concerning Disaster Management defines a disaster as an event or 

series that threatens and disrupts people's lives due to natural and non-natural 

factors as well as human factors, resulting in casualties, environmental damage, 

loss of property and psychological impacts. Implementation of strategy Data 

change through data implementation and evaluation, not through planning. 

Strategy evaluation is a procedure of comparing information about program 

implementation activities with predetermined goals. Based on the identification 

results, the flood that occurred in the Sukarami District area of Palembang City 

was not a flood but stagnant water. Then, based on the identification results of the 

flood distribution map, there are several flood distribution points in seven sub-

districts with a total of 19 levels of flood distribution points in Sukarami District. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

    Bencana banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap saat dan 

sering mengakibatkan hilangnya nyawa serta harta benda. Kerugian akibat banjir 

dapat berupa kerusakan pada bangunan kehilangan barang barang berharga hingga 

kerugian yang mengakibatkan terganggunya aktivitas. Banjir tidak dapat dicegah, 

tetapi bisa dikontrol dan dikurangi dampak kerugian yang ditimbulkannya 

(Aprilia, 2015) 

    Banjir juga dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar, diantaranya 

adalah kerusakan pemukiman (tempat tinggal), perekonomian dan lingkungan 

suatu wilayah, infrastruktur, dan bahkan kehilangan nyawa manusia. Bencana 

banjir dapat diartikan sebagai volume limpasan permukaan yang telah melampaui 

kapasitas sistem drainase sehingga meluap dan menyebabkan terjadinya genangan 

air dikawasan sekitarnya (Kodoatie, 2013). Dengan kata lain, saluran drainase dan 

retensi sudah tidak mampu lagi menampung kenaikan limpasan permukaan pada 

saat hujan deras. 

    Menurut Adhitama (2014), bahwa sebuah kota yang tahan banjir 

membutuhkan proses jangka panjang yang berkelanjutan,dengan mengembangkan 

dan mengevaluasi alternatif solusi yang ada, dan menerapkan strategi-strategi 

yang fleksibel dan adaptif. Department of City Planning NYC (2013) menjelaskan 

mengenai tiga tipe strategi adaptif untuk mitigasi banjir di kawasan tepi air 

(waterfront): Strategi Tapak (Site Strategies); Strategi Bersakala Regional (Reach 

Strategies); dan Strategi Lainnya (Other Strategies).  

    Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia yang 

secara geografis terletak antara 2°52'–3°5' LS dan 104°37'–104°52' BT. Luas 

wilayah Kota Palembang adalah 400,61km dengan ketinggian rata-rata 8 meter 

dari permukaan air laut. Kota Palembang merupakan ibukota Provinsi Sumatera 

Selatan dengan batas wilayah utara, timur, dan barat adalah Kabupaten Banyuasin 
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dan batas wilayah selatan adalah Kabupaten Ogan Ilir. Terdapat empat sungai 

besar yang melintasi Kota Palembang, yaitu Sungai Musi, Sungai Komering, 

Sungai Ogan, dan Sungai Keramasan. Sungai Musi adalah sungai terbesar dengan 

lebar rata-rata 504 meter.Sungai Musi juga membelah Kota Palembang menjadi 

dua bagian besar yaitu Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Permukaan air Sungai 

Musi sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut, sehingga pada musim kemarau 

akan terjadi penurunan debit sungai dan permukaan air akan mencapai ketinggian 

yang minimum. Di samping sungai-sungai besar tersebut terdapat sungai-sungai 

kecil lainnya yang terletak di Kota Palembang yang berfungsi sebagai drainase 

perkotaan, salah satunya adalah Sungai Bendung.Secara regional, Sungai 

Bendung merupakan salah satu sungai yang paling berpengaruh terhadap evolusi 

geomorfologi Kota Palembang. Sub DAS Bendung Tengah termasuk dalam 

kawasan drainase yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut Sungai Musi dengan 

topografi pada beberapa tempat yang relative datar. Sub DAS Bendung Tengah 

merupakan daerah rawan banjir yang terdapat beberapa lokasi genangan yang 

merupakan prioritas untuk ditangani (Nurhikmawaty et.al,2019). 

    Menurut syahbana (2021), hujan  yang datang dengan intensitas tinggi dan 

berlangsung untuk waktu yang cukup lamabmengakibatkan debit air di Sungai 

Musi tinggi, sehingga air meluap dan terdapat beberapa titik genangan di tujuh 

Kecamatan di Palembang, diantaranya: Sukarami, Kalidoni, Ilir Timur I, Ilir 

Timur II, Ilir Barat I, Kemuning, dan Sako. Kemudian Nilubon et.al,(2016) 

menyatakan bahwa ketinggian banjir dapat menentukan penggunaan strategi 

pencegahan banjir yang tepat di suatu area. Strategi dengan menempatkan bagian 

fungsional diatas elevasi banjir rencana (dryfloodproofing) membutuhkan 

ketinggian banjir <0,3m dengan menciptakan penghalang (eksternal atau internal) 

agar air tidak masuk ke bangunan atau elemen struktural. Sedangkan wet 

floodproofing mebutuhkan ketinggian banjir 0,3m–0,6m dengan konsep 

perancangan dimana air dapat masuk ke bangunan atau elemen struktural. 

    Pada zona zona daerah yang rawan banjir melalui pendekatan kajian 

hidrologi, serta untuk memperluas kajian area bencana untuk mengetahui daerah 
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mana yang termasuk ke dalam zona rawan banjir di Kota Palembang maka di 

perlukan analisis Pemetaan daerah rawan banjir yang merupakan salah satu cara 

pengendalian banjir secara non structural yang menjadi salah satu upaya dalam 

mengoptimalkan langkah antisipasi bencana banjir. Pemetaan daerah rawan banjir 

dengan menggunakan bantuan Sistem Informasi Geografis dan menggunakan 

ArcGis 10.3, sehingga dapat menghasilkan peta daerah rawan banjir sesuai 

parameter yang ditentukan (Hamdani, et.al,2014). 

    Kecamatan Sukarami merupakan salah satu daerah yang langganan banjir. 

beberapa penyebab banjir pada daerah ini yaitu curah hujan yang tinggi dan 

ketidaksiapan daerah tersebut untuk menyerap air hujan secepat cepatnya. Hal ini 

dikarenakan tingkat pembangunan pada daerah ini sangat tinggi dan penggunaan 

material bangunan yang tidak ramah lingkungan. Salah satu solusi untuk 

mengurangi debit banjir yaitu dengan cara membuat ruang  ruang terbuka baik itu 

yang bersifat publik maupun privat dengan tujuan agar air hujan dapat diresapkan 

kedalam tanah. Hal ini juga bertujuan untuk merubah paradigma masyarakat 

dimana yang awalnya bagaimana caranya agar air hujan tersebut secepat cepatnya 

dibuang ke sungai menjadi bagaimana caranya agar air hujan tersebut secepat 

cepatnya diresapkan ke dalam tanah dan juga bertujuan untuk menjaga kelestarian 

air tanah. Oleh karena itu dibutuhkanlah bentuk dari penanggulangan bencana 

banjir yang tepat yang berupa strategi. 

1.2     Rumusan Masalah 

    Berdasarkan uraian diatas tercermin bahwa permasalahan banjir di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang, tidak semata mata oleh persoalaan teknis 

tetapi juga erat dengan masalah non teknis. Oleh karena itu penelitian ini menarik 

dilakukan dengan rumus permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kerusakan lingkungan yang ada di Kecamatan Sukarami 

Kota Palembang? 

2. Apa saja dampak yang dirasakan masyarakat terhadap bencana Banjir di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang? 
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3. Bagaimana bentuk analisis pemetaan daerah sebaran rawan banjir di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang? 

4. Bagaimana cara melakukan penanggulangan bencana Banjir di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang? 

1.3     Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan ini di bentuk atas dasar : 

1. Untuk menganalisis tingkat kerusakan lingkungan yang ada di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang. 

2. Untuk menganalisis dampak apa saja yang diakibatkan Banjir terhadap 

masyarakat yang ada di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

3. Untuk menghasilkan peta wilayah rawan Banjir di Kecamatan Sukarami Kota 

Palembang. 

4. Untuk menghasilkan strategi penanggulangan bencana Banjir yang ada di 

Kecamatan Sukarami KotaPalembang. 

1.4     Manfaat Penelitian 

    Manfaat serta kegunaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara akademik hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan sekaligus masukan kesiapan pemerintah daerah dalam 

menangani bencana banjir. 

2. Sebagai informasi ilmiah teantang dampak banjir dari segi sosial budaya dan 

ekonomi. 
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